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ABSTRAK

Kota Bandung merupakan salah satu kota terbesar di Indonesia yang
terkenal dengan kulinernya. Menurut BPS Kota Bandung tahun 2018, jumlah
restoran di Kota Bandung mencapai 961. Salah satu restoran yang terletak di Kota
Bandung yaitu Nasi Goreng Mafia yang berlokasi di JI.Dipatiukur No.51 Bandung.
Berdasarkan hasil preliminary research yang dilakukan oleh penulis kepada 17
responden didapatkan bahwa 13 responden (76,4%) tidak berniat kembali membeli
produk Nasi Goreng Mafia. Permasalahan yang dialami oleh Nasi Goreng Mafia
yaitu responden merasa tempatnya sempit, rasa makanan tidak konsisten, parkiran
sempit, tempatnya kotor, tekstur makanan berminyak, tidak ada area merokok,
tempat berisik karena tidak ada penutup dengan jalanan, suasana menunggu
makanan tercium rempah yang mengganggu penciuman, dan waktu menunggu
makanan yang lama. Dimana permasalahan tersebut berasal dari sisi store
atmosphere dan food quality.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel
independen yaitu store atmosphere (X1) dan food quality (X2) dan variabel
dependen () yaitu niat beli ulang. Store atmosphere (X1) memiliki 4 dimensi yaitu
exterior, general interior, store layout, interior display sedangkan untuk Food
Quality (X2) memiliki 7 dimensi yaitu, presentasi makanan, presentasi minuman,
variasi menu, pilihan makanan sehat, rasa, kesegaran, suhu. Penelitian ini
menggunakan metode applied research bersifat eksplanatori menggunakan
pendekatan kuantitatif. Pengambilan sampel 100 responden menggunakan
judgment sampling dengan Kriteria yang pernah datang dan membeli produk dari
Nasi Goreng Mafia cabang Dipatiukur. Selain itu, penulis juga menggunakan
analisis deskriptif statistik dan regresi linier berganda.

Berdasarkan hasil uji menggunakan IBM SPSS 26, didapatkan hanya food
quality (X2) mempunyai berpengaruh secara signifikan sebesar 0.185 dengan
koefisien determinasi sebesar 40,4% yang dapat diartikan bahwa variabel tersebut

dapat menjelaskan niat beli ulang konsumen sebesar 40,4%.

Kata kunci: store atmosphere, food quality, niat beli ulang



ABSTRACT

The city of Bandung is one of the largest cities in Indonesia which is famous
for its culinary. According to the BPS Bandung City in 2018, the number of
restaurants in the city of Bandung reached 961. One of the restaurants located in
the city of Bandung is Nasi Goreng Mafia which is located on Jl.Dipatiukur No.51
Bandung. Based on the results of the preliminary research conducted by the author
to 17 respondents, it was found that 13 respondents (76.4%) had no intention of
returning to buy Nasi Goreng Mafia products. The problems experienced by Nasi
Goreng Mafia are that respondents feel that the place is cramped, the taste of the
food is inconsistent, the parking lot is narrow, the place is dirty, the texture of the
food is oily, there is no smoking area, the place is noisy because there is no cover
with the road, the atmosphere of waiting for food smells of spices that interfere with
the smell , and long waiting time for food. Where the problem comes from the store
atmosphere and food quality.

The variables used in this study consisted of independent variables, namely
store atmosphere (X1) and food quality (X2) and the dependent variable (Y) namely
repurchase interest. Store atmosphere (X1) has 4 dimensions, namely exterior,
general interior, store layout, interior display, while Food Quality (X2) has 7
dimensions, namely, food presentation, beverage presentation, menu variations,
healthy food choices, taste, freshness, temperature. This study uses an explanatory
applied research method using a quantitative approach. Sampling of 100
respondents used judgment sampling with the criteria that they had ever come and
bought products from the Nasi Goreng Mafia branch of Dipatiukur. In addition, the
author also uses statistical descriptive analysis and multiple linear regression.

Based on the test results using IBM SPSS 26, it was found that only food
quality (X2) has a significant effect of 0.185 with a coefficient of determination of
40.4% which means that this variable can explain consumer repurchase interest of
40.4%.means that this variable can explain consumer repurchase interest of 40.4%.

Keyword: store atmosphere, food quality, repurchase intention
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pada zaman ini, masyarakat khususnya di perkotaan besar mempunyai aktivitas
yang mengharuskan mereka berada diluar rumah atau tempat tinggalnya dalam
waktu yang cukup lama. Hal tersebut menjadikan mereka lebih sering mengunjungi
restoran atau rumah makan dibandingkan menyantap makanan dirumah. Hal ini
sebanding dengan berkembang pesatnya restoran atau rumah makan yang

menunjang aktivitas orang-orang yang berada di era modern ini.

Peran restoran dalam hal lainnya bukan hanya sekedar tempat untuk
menyantap makanan, banyak restoran atau rumah makan yang memberikan fasilitas
kepada konsumennya sebagai sarana untuk merayakan momen baik itu pertemuan
keluarga atau acara formal sehingga mereka bisa melaksanakan sebuah acara tanpa
harus memikirkan biaya yang double karena biasanya restoran telah memberikan
harga secara paket untuk sebuah acara yang akan dilaksanakan. Hal tersebut
dilakukan untuk menarik niat konsumen agar mempunyai ikatan emosionalnya
dengan sebuah restoran atau rumah makan dimana acara tersebut dilangsungkan.
Oleh karena itu banyak dari kalangan pebisnis melihat peluang bisnis dibilang
kuliner ini karena perkembangannya sangat pesat.

Pada tahun 2018 tren bisnis F&B di Indonesia menunjukkan angka yang
cukup besar, berdasarkan BPS bahwa jumlah Usaha Penyedia Makanan dan
Minuman tahun itu di Indonesia mencapai 11.001 dari berbagai skala bisnis. Dari
data tersebut dapat disimpulkan bahwa tren bisnis F&B secara masif tersebar
diseluruh Indonesia. Terdapat dua provinsi penyumbang bisnis F&B terbanyak ini
dipegang oleh DKI Jakarta sebanyak 4.216 dan Provinsi Jawa Barat sebanyak
1.794. Oleh karena itu tidak heran mengapa bisnis F&B dimasing-masing provinsi
itu sangat pesat termasuk kota-kota didalamnya, seperti contohnya di Kota Bandung
(BPS, 2020).



Salah satu kota terbesar di Indonesia yaitu Kota Bandung adalah tujuan para
wisatawan untuk berlibur, termasuk kulinernya yang banyak digandrungi turis-turis
yang datang ke Kota Bandung, baik turis lokal maupun turis internasional. Tidak
heran karena banyaknya turis yang datang membuat para pelaku bisnis melihat
peluang untuk membuka usahanya. Menurut BPS Kota Bandung tahun 2016, total
ada 795 restoran yang kemudia meningkat pada tahun 2017 menjadi 899 restoran
hingga 2018 jumlah restoran di Kota Bandung mencapai 961 (Badan Pusat Statistik
Kota Bandung, 2018).

Tabel 1. 1 Jumlah Usaha Penyedia Makanan dan Minuman di Indonesia 2018

Jenis Usal iness Type
Provinsi Restoran/Rumah - 4 jumlah
[ — Makan lemqg PMM Lainnya ]Tnﬂl.'
Catering Others
1) @ 3y @ 15)
1. Aceh 21 1 13 35
2. Sumatera Utara 191 8 0 269
3. Sumatera Barat B8 8 29 10
4. Riau 125 8 47 180
5. Jambi H 1 7 iz
6. Sumatera Selatan 132 11 22 165
7. Bengkulu 18 0 i 2
8. Lampung ES) 3 ] 51
5. Kep. Bangka Belitung 19 1 3 3
10. Kepulauan Riau 114 [ 4 59 182
11. DKI Jakarta 3.021 97 1.098 1216
12 Jawa Barat 1.231 107 456 1794
13. Jawa Tengah 289 pal 101 412
14 DI Yogyakarta 157 13 63 233
15. Jawa Timur &40 76 283 999
16. Banten 584 4 198 06
17. Bali 408 1z 137 557
18. Nusa Tenggara Barat 9 3 13 A5
19. Nusa Tenggara Timur 25 0 11 36
20). Kalimantan Barat 43 1 11 55
21. Kalimantan Tengah 26 1 12 k2]
22 Kalimantan Selatan 59 13 27 9
23. Kalimantap Timur 109 38 26 173
24. Kalimantan Utara 1 2 o
47 2 15 64
4 0 2 ]
150 1 93 258
14 1 5 0
10 o o 10
30. Sulawesi Barat 2 ] ] 2
31. Maluku 0 2 5 27
32 Maluku Utara 26 o 7 33
33. Papua Barat 4 2 2 8
34. Papua 20 4 8 2
i 7.680 485 2836 11.001

Sumber: BPS, 2020

Tabel 1. 2 Jumlah Rumah Makan/Restoran Kota Bandung

| e | | 16

Jumiah Rumah | Jumiah Rumah | Jumlah Rumah

Kota dan Kecamatan Makan/ Restoran | Makan/ Restoran | Makan/ Restoran

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Bandung, 2018



Melihat pesatnya perkembangan F&B di Kota Bandung yang menciptakan
persaingan yang cukup ketat. Salah satunya adalah daerah Jalan Dipatiukur
merupakan tujuan para wisatawan yang berburu kuliner. Alasan daerah tersebut
menjadi tujuan kuliner adalah karena terdapat banyak jenis makanan dari kaki lima
hingga restoran. Faktor tersebut yang membuat daerah Dipatiukur selalu ramai
karena dari menu sarapan pagi hingga makan malam tersedia. Salah satu restoran
yang menarik penulis untuk melakukan observasi lebih lanjut ialah Nasi Goreng

Mafia yang berlokasi di JI. Dipatiukur No.51.

Nasi Goreng Mafia merupakan sebuah restoran yang menu andalannya
adalah nasi goreng dan mi goreng dimana setiap racikannya menggunakan rempah-
rempah dengan harga yang terjangkau berkisar dari Rp 16,500 hingga Rp 19.500.
Nasi Goreng Mafia sudah berdiri sejak tahun 2013. Melalui wawancara dengan
salah satu karyawannya diketahui bahwa peminat Nasi Goreng Mafia cabang
Dipatiukur tidak seramai dahulu, hal tersebut terlihat dari antusias konsumen, jika
dahulu, konsumen bisa mengantri sampai luar. Dari hasil wawancara yang didapat

penulis melihat adanya gejala dari Nasi Goreng Mafia cabang Dipatiukur.

Untuk mendalami fenomena diatas selain wawancara, penulis melakukan
observasi dengan cara membandingkan salah satu restoran yang lokasinya tidak
jauh dari Nasi Goreng Mafia. Penulis membandingkan dengan kriteria harga yang
sebanding dengan Nasi Goreng Mafia, restoran tersebut adalah Sambal Lalap yang
berkisar dari harga Rp 13.000 hinga Rp 18.000. Penulis melakukan observasi ke
masing-masing lokasi sebanyak tiga kali direntang waktu yang bersamaan untuk
menjadi tolak ukur pengunjung yang datang.

Tabel 1. 3 Hasil Observasi Nasi Goreng Mafia dan Sambal Lalap cabang
Dipatiukur

) ) Jumlah Rentang
Kunjungan | Hari/Tanggal | Tempat )
Pengunjung | waktu

1 Senin/5 April | Nasi Goreng Mafia | 13 orang & 1 | Makan
2021 cabang Dipatiukur | ojek online siang
Sambal Lalap | 26 orang dan | Makan

cabang Dipatiukur | 3 ojek online | siang




) ) Jumlah Rentang
Kunjungan | Hari/Tanggal | Tempat ]
Pengunjung | waktu

2 Rabu/7 April | Nasi Goreng Mafia | 9 orang Makan
2021 cabang Dipatiukur sore
Sambal Lalap | 19 orang dan | Makan
cabang Dipatiukur | 4 ojek online | sore
3 Sabtu/10 Nasi Goreng Mafia | 27 orang Makan
April 2021 Dipatiukur malam
Sambal Lalap Penuh (44 | Makan

kursi) dan 7 | malam

ojek online

Sumber: Observasi Penulis

Setelah melakukan observasi, penulis mendapati dilapangan dengan jumlah
kapasitas yang serupa bahwa pengunjung Nasi Goreng Mafia terlihat lebih sepi
dibandingkan dengan restoran Sambal Lalap, hal ini dapat dibuktikan dari jumlah
pengunjung yang selalu lebih sedikit. Dari hasil tiga kali observasi, penulis melihat
bahwa hanya restoran Sambal Lalap yang pernah mencapai jumlah konsumen
dengan kapasitas yang penuh yaitu pada Sabtu 10 April. Dari hasil observasi diatas
bisa disimpulkan bahwa Nasi Goreng Mafia belum pernah mencapai kapasitas yang
penuh. Hasil yang didapat dari observasi dan wawancara dengan salah satu

karyawan Nasi Goreng Mafia, memperkuat gejala sepi pengunjung.



Gambar 1. 1 Kondisi Nasi Goreng Mafia dan Sambal Lalap
5 April 2021
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Nasi Goreng Mafia Sambal Lalap

Sumber: Dokumentasi Penulis

Menurut hasil observasi penulis pada gambar 1.1, restoran Goreng Mafia
dan restoran Sambal Lalap memiliki kapasitas yang hampir serupa yaitu terdapat
32 kursi pada Nasi Goreng Mafia dan Sambal Lalap 44 kursi. Pada bagian toilet,
kedua restoran hanya memiliki satu buah toilet. Selain itu pada bagian luar restotan
yaitu parkiran, kedua restoran hanya bisa menampung kendaraan bermotor, jika

konsumen menggunakan mobil maka parkirannya akan di alihkan ke tempat lain.



Untuk memperkuat gejala yang sudah ada, penulis melakukan wawancara
tidak terstruktur dan dari 17 responden yang sudah pernah datang dan merasakan
menu dari Nasi Goreng Mafia sebagai preliminary research hasilnya sebagai
berikut:

Tabel 1. 4 Preliminary Research

Pertanyaan Jawaban Jumlah Responden
1. Apakah anda mengetahui Nasi | Mengetahui 17
Goreng Mafia cabang
Dipatiukur? Tidak mengetahui 0
2. Apakah anda pernah membeli | Pernah 17
Nasi Goreng Mafia cabang
Dipatiukur? Tidak pernah 0
3. Apakah anda Dberniat untuk | Ya 4
membeli ulang produk Nasi
Goreng Mafia cabang | Tidak 13
Dipatiukur?

Sumber: Wawancara Penulis

Hasil yang didapat dari preliminary research kepada 17 responden dapat
disimpulkan bahwa awareness dari Nasi Goreng Mafia sudah cukup baik
dikarenakan 100% responden (17 orang) mengetahui Nasi Goreng Mafia. Tidak
hanya awareness, niat beli dari Nasi Goreng Mafia juga sudah terlihat dalam
kondisi hal ini dikarenakan 100% responden (17 orang) pernah membeli produk
Nasi Goreng Mafia tersebut. Hal yang menjadi sorotan adalah niat beli ulang dari
Nasi Goreng Mafia yang cukup buruk, terlihat dari hasil wawancara dengan 17
responden, sebesar 76,4% (13 orang) tidak berniat membeli kembali produk Nasi
Goreng Mafia. Adapun alasan-alasan mengapa mereka tidak mau melakukan
pembelian tersebut dipaparkan pada tabel 1.5 diketahui bahwa:



Tabel 1. 5 Alasan Konsumen Tidak Mau Datang Kembali Untuk Membeli
Produk Nasi Goreng Mafia

Alasan Jumiah Presentase
Responden
1. Tempat sempit 8 dari 13 61,5 %
2. Rasa makanan tidak konsisten 7 dari 13 53,8 %
3. Parkiran sempit 6 dari 13 46,1 %
4. Tempat kotor 5 dari 13 38,4 %
5. Tekstur makanan berminyak 5 dari 13 38,4 %
6. Tidak ada area merokok 2 dari 13 15,3 %
7. Tempat berisik karena tidak ada | 1 dari 13 7,6 %
penutup dengan jalanan.
8. Suasana menunggu makanan | 1 dari 13 7,6 %
tercium rempah yang
menganggu penciuman
9. Waktu menunggu makanan | 1 dari 13 7,6 %
lama

Sumber: Wawancara Penulis

Dari hasil wawancara mengenai alasan mengapa konsumen tidak mau
datang kembali yang ditampilkan pada tabel 1.5 diketahui bahwa jawaban dari
mereka mengeluhkan tempatnya yang mempunyai kapasitas parkir hanya sedikit
terutama kendaraan roda 4 selalu dialihkan parkirannya, toilet yang kebersihannya
kurang, smoking area dan nonsmoking area tidak ada pembatasnya. Beberapa
jawaban tersebut berkaitan erat dengan persepsi konsumen terhadap store
atmosphere. Menurut Berman & Evans (2010), store atmosphere merupakan
bentuk fisik dari bangunan toko untuk meninggalkan kesan bagi pelanggan dan

membuat mereka tertarik.

Selain itu dari hasil wawancara juga ditemukan keluhan yang berkaitan
langsung dengan produknya, keluhan tersebut diantaranya rasa makanan tidak
konsisten dan tekstur makanan berminyak. Menurut Potter dan Hotchkiss seperti

dikutip seperti yang dikutip Fiani & Japarianto (2012) food quality merupakan ciri



dari makanan yang berkualitas dan dapat konsumen nikmati serta berdasarkan
faktor eksternal nya adalah ukuran makanan, bentuk makanan, warna makanan,

konsistensi makanan, tekstur makanan, dan rasa makanan.

Sebagai pelaku bisnis dibidang industri kuliner, store atmosphere dan food
quality adalah sebuah kunci utama agar konsumen bisa menikmatinya dan akan
melakukan pembelian kembali. Pernyataan tersebut didukung dengan hasil dari
penelitian Clarisa (2021), yang dilakukan pada restoran Meokja Korean BBQ,
menyatakan bahwa food quality dan store atmosphere memiliki pengaruh positif
terhadap niat beli ulang konsumen.

Dari hasil wawancara dan observasi awal penulis menduga adanya gejala
yang muncul pada Nasi Goreng Mafia, dimana responden tidak berniat untuk
kembali ke Nasi Goreng Mafia karena masalah store atmosphere dan food quality
yang buruk, maka penulis tertatik untuk melakukan penelitian dengan judul
”Pengaruh Store Atmosphere dan Food Quality terhadap Niat Beli Ulang

Konsumen Nasi Goreng Mafia”

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana persepsi konsumen atas store atmosphere pada Nasi Goreng
Mafia?
2. Bagaimana persepsi konsumen atas food quality pada Nasi Goreng Mafia?
3. Bagaimana niat beli ulang pada Nasi Goreng Mafia?
4. Bagaimana pengaruh persepsi konsumen atas store atmosphere dan food

quality terhadap niat beli ulang Nasi Goreng Mafia?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui persepsi konsumen atas store atmosphere pada Nasi
Goreng Mafia

2. Untuk mengetahui persepsi konsumen atas food quality pada Nasi Goreng
Mafia

3. Untuk mengetahui niat beli ulang pada Nasi Goreng Mafia

4. Untuk mengetahui pengaruh store atmosphere dan food quality terhadap
niat beli ulang Nasi Goreng Mafia



1.4 Manfaat Penelitian

e Bagi perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan kepada
Nasi Goreng Mafia mengenai pengaruh store atmosphere dan food quality
terhadap niat beli ulang, agar dapat membantu perusahaan untuk
mengevaluasi kinerjanya.

e Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan
tentang Manajemen Pemasaran khususnya store atmosphere, food quality
dan niat beli ulang.

e Bagi Pembaca
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi sebuah referensi, acuan, dan saran
untuk memperdalam ilmu dan pengetahuan tentang Manajemen Pemasaran

khususnya store atmosphere, food quality dan niat beli ulang.

1.5 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan hasil pemaparan diatas bahwa persaingan bisnis kuliner di Kota
Bandung semakin meningkat ditandai oleh peningkatan jumlah restoran. Restoran
di Kota Bandung umumnya memiliki menu nasi, salah satunya nasi goreng. Nasi
goreng biasanya menjadi menu andalan restoran karena proses pembuatannya yang
mudah, maka dari itu restoran berlomba menyajikan nasi goreng yang berbeda dan
tentunya yang terbaik. Oleh karena itu, para penggiat bisnis harus memperhatikan
kualitas dari produknya dan tempatnya agar konsumen merasa nyaman dan akan
kembali lagi ke restoran. Hasil penelitian setelah melakukan preliminary research
ditemukan masalah dalam store atmosphere dan food quality pada restoran Nasi

Goreng Mafia.

Menurut Levy & Weitz seperti dikutip oleh Irviana (2019) store
atmosphere adalah gambaran sebuah toko yang didalamnya meliputi musik, aroma,
pencahayaan, warna, dan komunikasi visual ditujukan untuk merangsang respon
konsumen secara emosional. Menurut Ma’ruf seperti dikutip oleh Wahyuningrum
& Andjarwati (2013) store atmosphere merupakan cara yang penting untuk

mendapatkan konsumen, ini termasuk dari marketing mix agar mereka merasa



nyaman dalam menentukan barang dan menambah produk apa yang ingin dimiliki
baik barang pribadi maupun barang bersama. Menurut Berman & Evans (2010),
mendefinisikan store atmosphere merupakan bentuk fisik dari bangunan toko untuk
meninggalkan kesan bagi pelanggan dan membuat mereka tertarik. Ketika store
atmosphere dinilai cukup baik maka konsumen akan berniat untuk membeli ulang

produk.

Food quality dalam sebuah bisnis kuliner merupakan yang utama. Menurut
Potter dan Hotchkiss, seperti yang dikutip oleh Fiani & Japarianto (2012) food
quality merupakan ciri dari makanan yang berkualitas dan dapat konsumen nikmati
serta berdasarkan faktor eksternal nya adalah ukuran makanan, bentuk makanan,
warna makanan, konsistensi makanan, tekstur makanan, dan rasa makanan.
Menurut Peri seperti yang dikutip oleh, Winarjo & Japarianto, 2017 kualitas
makanan adalah kombinasi makanan yang sesuai dengan konsumennya untuk
dinikmati. Food Quality memiliki 6 dimensi seperti yang dikatakan Namkang &
Jang, seperti yang dikutip oleh, Winarjo & Japarianto (2017) yaitu “Presentation,
Menu Variety, Health Option, Taste, Freshness, Temperature ”. Hasil dari paparan
teori diatas bahwa food quality akan mempengaruhi konsumen untuk niat

pembelian disebuah restoran.

Jika store atmosphere dan food quality dinilai cukup baik oleh konsumen,
maka kemungkinan konsumen memiliki niat beli ulang di restoran Nasi Goreng
Mafia akan lebih tinggi. Menurut Kotler & Keller, seperti yang dikutip oleh
Juniwati (2015) niat beli ulang adalah aktivitas konsumen setelah pembelian, yang
akan mempengaruhi keputusan selanjutnya, tergantung dengan kepuasannya jika
kepuasannya tinggi maka kemungkinan membeli ulang produk tersebut lebih tinggi

juga.

Store atmosphere dan food quality yang baik akan berpengaruh kepada niat
beli ulang konsumen. Menurut hasil penelitian Clarisa (2021), pada restoran
Meokja Korean BBQ bahwa food quality dan store atmosphere memiliki pengaruh
positif terhadap niat beli ulang konsumen. Selain itu, pernyataan pengaruh dari
antar variabel juga didukung oleh hasil penelitian Kinanta (2020), store atmosphere
berpengaruh pada niat beli ulang konsumen dan penelitian dari Jawnatha (2020),
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bahwa peresepsi konsumen pada food quality berpengaruh positif terhadap niat beli

ulang.

Berdasarkan uraian teori diatas serta telah dilakukannya preliminary
research ditemukan masalah pada restoran Nasi Goreng Mafia cabang Dipatiukur
atas store atmosphere dan food quality yang menyebabkan niat beli ulang rendah
pada restoran Nasi Goreng Mafia. Melalui kerangka pemikiran yang telah
diuraikan, penulis memilih Store Atmosphere (X1), Food Quality (X2), Niat Beli
Ulang ().

Gambar 1. 2 Model Penelitian

Store Atmosphere
(X1)

¥)

\ Niat Beli Ulang

Food Quality
(X2)

Sumber: Olahan Data Penulis

1.6 Hipotesis
Berdasarkan rumusan kerangka pemikiran diatas maka hipotesis yang didapat yaitu:

H1: Store atmosphere berpengaruh signifikan terhadap niat beli ulang konsumen
Nasi Goreng Mafia.

H2: Food quality berpengaruh signifikan terhadap niat beli ulang konsumen Nasi
Goreng Mafia.
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